e-ISSN 2776-6314 Volume 05, Nomor 01 Tahun 2026

Jurnal Rekam Medis (Medical Record Journal)
e-ISSN 2776-6314
https://jom.htp.ac.id/index.php/rmik

Peran Petugas Rekam Medis Terhadap Pelaksanaan
Rekam Medis Elektronik Di Rumah Sakit Umum Daerah
Rokan Hulu Tahun 2025

Intan Della Saputri !, Ricardo 2, Fitriani Astika 3
L2Program Studi DIl Rekam Medis Dan Informasi Kesehatan
Universitas Hang Tuah Pekanbaru
Email: ! Intandellasaputri907@gmail.com

Histori artikel Abstrak

Received: Perkembangan teknologi informasi menuntut rumah sakit
9 September 2025 o - . .
mengadopsi sistem digital, salah satunya Rekam Medis Elektronik
Accepted: (RME). RSUD Rokan Hulu menerapkan RME untuk meningkatkan
10 September 2025 . . . . .
pelayanan yang cepat, efisien, dan terintegrasi. Tujuan penelitian
Published: ini adalah mengetahui peran petugas rekam medis dalam
1 September 2026 )
pelaksanaan RME di RSUD Rokan Hulu tahun 2025. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif, melibatkan empat informan yaitu kepala rekam medis,
petugas pendaftaran, pengolahan, dan IT. Hasil penelitian
menunjukkan jumlah SDM mencukupi secara kuantitas, namun
kualitas masih terbatas karena hanya 4 dari 26 petugas berlatar
belakang rekam medis. petugas berperan penting dalam input dan
verifikasi data, mempercepat pendaftaran, serta menjaga
kelengkapan data. Kendala yang dihadapi antara lain tidak semua
petugas mengikuti pelatihan Rekam Medis Elektronik (RME),

gangguan jaringan internet akibat banyaknya pengguna (user) dan
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luasnya area rumah sakit, serta gangguan dari sistem BPJS saat
maintenance. Hal ini menyebabkan keterlambatan, terutama pada
jam sibuk pasien JKN sehingga menimbulkan antrean. meskipun
demikian, petugas berusaha menjalankan tugas dengan baik. Oleh
karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi melalui pelatihan
rutin, penguatan infrastruktur teknologi, dan dukungan tim IT agar
implementasi RME berjalan optimal.

Kata Kunci: Rekam Medis Elektronik, Petugas Rekam Medis,
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Rokan Hulu

Latar Belakang

Rekam medis merupakan salah satu bagian penting dalam membantu pelaksanaan
pemberian pelayanan kepada pasien di rumah sakit. Berdasarkan SK Menteri Kesehatan RI
no.983/Menkes/SK/1992, Menyebutkan bahwa rumah sakit umum adalah rumah sakit yang
memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat dasar, spesialitik dan subspesialitik, seiring
dengan perkembangan teknologi informasi rekam medis konvesional yang berbasis kertas
mulai beralih ke rekam medis elektronik (RME).

Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu merupakan rumah sakit rujukan milik
pemerintah daerah kabupaten rokan hulu yang berdiri sejak tahun 2004 yang ditetapkan
melalui keputusan Bupati Rokan Hulu No.061 Tahun 2004 sebagai Rumah sakit Tipe C melalui
Surat Edaran Keputusan Menteri kesehatan Republik Indonesia No.1349/MenKes/SK/XI/2005.
Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan, Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu mulai
mengimplementasikan sistem rekam medis elektronik. Namun, keberhasilan penerapan rekam
medis elektronik tidak terlepas dari peran rekam medis sebagai pondasi utama dalam
pengelolaan informasi kesehatan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti bahwa di Rumah Sakit Umum
Daerah Rokan Hulu jumlah petugas Rekam Medis adalah 26 orang, yang terdiri dari 1 orang
kepala ruangan rekam medis, 5 orang dibagian pendaftaran rekam medis, 5 orang di bagian
pendaftaran IGD,1 orang di bagian pendaftaran rehab medik, 1 orang di bagian pendaftran TB
DOT, 1 orang di bagian distribusi, 1 orang di bagian antrean, 1 orang di bagian klaim rawat
jalan, 2 orang dibagian filling, 2 orang dibagian coding rawat jalan, 1 orang dibagian coding
rawat inap, 1 orang dibagian assembling, 3 orang dibagian IT rekam medis , dan 1 orang

dibagian pemusnahan.
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Petugas rekam medis tersebut berperan penting dalam pengelolaan rekam medis
elektronik . oleh karena itu petugas rekam medis di Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu
berusaha menjalankan tugas nya dengan baik untuk mendukung efisiensi pelayanan
kesehatan, meski petugas rekam medis berusaha menjalankan tugas nya, mereka
menghadapi kendala yang menghambat kelancaran sistem rekam medis elektronik yaitu terkait
dengan kesiapan sumber daya manusia, karena tidak semua petugas rekam medis memiliki
latar belakang pendidikan rekam medis yang sesuai, dari 26 orang diruang rekam medis hanya
terdapat 4 orang yang berlatar belakang pendidikan rekam medis, selain itu hanya tamatan
SMA/SMU, Sarjana Pendidikan, sarjana kesehatan masyarakat, sarjana manajemen, dan
sarjana komputer.

Di Rumah Sakit Umum Daerah Rokan hulu sudah melaksanakan pelatihan terkait sistem
rekam medis elektronik, dari 26 orang diruangan rekam medis RSUD Rokan hulu hanya
beberapa orang yang mengikuti pelatihan terkait sistem rekam medis elektronik. Sehingga
masih ada petugas yang terbiasa dengan sistem manual dan belum menguasai sistem rekam
medis elektronik.

Selain terkendala di kesiapan sumber daya manusia mereka juga terkendala terkait

jaringan internet yang kurang stabil , dikarenakan Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu itu
merupakan instansi pelayanan kesehatan yang memiliki area yang luas serta dengan banyak
pengguna (user) dan unit kerja yang terhubung dalam sistem, sehingga gangguan jaringan
merupakan hal yang masih dapat terjadi. Sebagai contoh , gangguan yang sempat terjadi di
bagian pendaftaran , namun hanya berlangsung dalam waktu singkat. Petugas pendaftaran
awal nya mengira bahwa permasalahan itu disebabkan oleh gangguan koneksi internet,
padahal dalam beberapa masalah, gangguan tersebut berasal dari sistem eksternal, seperti
jaringan BPJS yang sedang menjalani proses pemeliharaan (Maintenance) sehingga proses
pendaftaran pasien Jkn di Rumah sakit umum daerah Rokan Hulu mengalami hambatan atau
kendala, hal ini menyebabkan antrian yang menjadi menumpuk. Meskipun demikian, petugas
rekam medis di rumah sakit umum daerah rokan hulu terus berupaya menjalankan tugas nya
dengan maksimal untuk memastikan sistem rekam medis elektronik dapat diterapkan dengan
baik dan memberikan manfaat yang optimal bagi pelayanan kesehatan.
Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mengetahui pelaksanaan rekam medis elektronik
terhadap petugas rekam medis di rumah sakit umum daerah rokan hulu. Maka masalah yang
akan dibahas adalah “Peran Petugas Rekam Medis Terhadap Pelaksanaan Rekam Medis
Elektronik di Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu Tahun 2025”.
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Metode

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yaitu Kepala Rekam
Medis, petugas Rekam Medis di bagian pengolahan, pendaftaran dan petugas IT. Pengolahan
data yang digunakan menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam dengan
teknik analisis data triangulasi

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.1 Hasil Observasi

Pernyataan Ceklis Keterangan
lya Tidak
1.Sumber Daya Manusia
a. Sumber daya manusia di unit SDM secara kualitas
rekam medis rumah sakit sudah cukup, namun
umum daerah rokan hulu belum sepenuhnya
sudah terpenunhi memiliki latar belakang
pendidikan rekam medis
b.pencatatan data pasien lebih Sangat mempercepat
cepat dan akurat setelah untuk pelayanan dan
penggunaan rekam medis waktu tunggu pasien
elektronik menjadi lebih cepat
c.kepuasan sumber daya Sangat memudahkan
manusia dengan terutama untuk petugas
kemudahan penggunaan pendaftaran dalam
sistem rekam
medis elektronik memberikan pelayanan
d.petugas rekam medis perlu Petugas telah
mengikuti  pelatihan  untuk mengikuti pelatihan
mengoperasikan sistem dan sosialisasi yang
dengan benar diadakan, walaupun
tidak semua petugas
mengikuti
2.Peran Petugas Rekam Medis
a.Petugas rekam medis telah Sudah memahami, karena
memahami sistem yang petugas rekam medis sudah
diterapkan oleh rumah sakit melakukan pelatihan dan
terkait rekam medis elektronik sosialisasi tentang bagaimana

penggunaan Rekam Medis
Elektronik (RME)
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b.kendala yang didapatkan saat Ada terjadi kendala saat
melakukan pelayanan melakukan pelayanan
pendaftaran rekam medis dipendaftaran  pasien, yaitu
elektronik karena sistem rekam medis

elektronik (RME) belum
maksimal dan kendala jaringan
yang terkadang jaringan BPJS
yang maintenance.

3.Kendala Sistem Rekam
Medis Elektronik  bagi
Petugas Rekam Medis

a.Jaringan di area rumah sakit Sudah cukup stabil, walaupun
umum daerah rokan hulu Terkadang masih terjadi
cukup stabil gangguan jaringan dikarenakan

banyak nya pengguna (user) dan
bagian nya, terutama di jam
sibuk, sehingga menghambat
akses data, tetapi tidak
berlangsung lama.

b.Hambatan yang dialami Kendala utama nyaberupa
bagian IT dalam pelaksanaan terkadang sistem agak lambat,
rekam medis elektronik saat jam sibuk, dan

keterbatasan bandwidth, tetap
di setiap pagi nya selalu
dilakukan pengecekan ulang
sistem computer atau restart
terutama dibagian pendaftaran,
pengecekan koneksi jaringan,
menyalakan utama server aplikasi
RME (jika belum aktif)

Peran petugas rekam medis terhadap pelaksanaan rekam medis elektronik di rumah
sakit umum daerah rokan hulu diketahui bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) yang berada di
instalasi rekam medis belum sepenuhnya berlatar belakang pendidikan rekam medis. Petugas
juga sudah mendapat pelatihan dan sosialisasi terkait rekam medis elektronik, tetapi tidak
semua petugas mengikuti terutama dibagian pendaftaran dikhawatirkan mengganggu
pelayanan. kemudahan yang didapat dalam pelayanan membantu petugas dalam menjalankan
pelayanan dengan lebih cepat dan efisien. Kendala yang sering terjadi biasanya terkait jaringan
yang kurang stabil dikarenakan luas area Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu yang cukup
luas dan banyak nya pengguna (user) serta unit kerja yang terhubung dalam sistem, sehingga
gangguan jaringan masih mungkin bisa terjadi. Terkadang juga pada
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jaringan BPJS yang maintenance sehingga proses pendaftaran terutama pasien JKN di
Rumah sakit umum daerah Rokan Hulu mengalami kendala, hal ini berdampak pada antrian

yang menjadi menumpuk.

Pembahasan

1. Sumber Daya Manusia Yang Terlibat Dalam Pelaksanaan Rekam Medis Elektronik di
Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu Tahun 2025
a. Kualitas

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, pelaksanaan rekam medis
elektronik (RME) RSUD Rokan Hulu masih menghadapi kendala dari aspek kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM) di Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu , Di unit rekam
medis menunjukan ketimpangan kompetensi. Dari 26 petugas , hanya 4 orang yang
berlatar belakang pendidikan D 3 Rekam Medis. Sebagian besar petugas berasal dari
bidang non-kesehatan seperti manajemen, komputer dan SMA/SMK. Jadi, sumber daya
manusia di RSUD Rokan Hulu belum sepenuhnya siap dari sisi latar belakang pendidikan
dan pelatihan dalam menghadapi sistem rekam medis elektronik (RME) . Tetapi
meskipun petugas lainnya yang berlatar belakang non- kesehatan tersebut tetap
menjalankan peran krusial nya , seperti memastikan data elektronik akurat dan tepat
waktu, melakukan pengawasan kualitas data, dan berkolaborasi dengan bagian IT.

Sumber daya manusia adalah individu produktif yang bekerja sebagai pengerak
suatu organisasi, baik itu didalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi
sebagai asset sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya (Rizky, E,
Rahmani dan Supardi,2018).

Berdasarkan teori Susan (2019) dan Sulistyowati (2021), sumber daya manusia
(SDM) merupakan kunci utama dalam pelaksanaan sistem digital rekam medis elektronik
(RME) . Di Rumah sakit umum daerah rokan hulu, keterbatasan ini tercermin dari
minimnya lulusan rekam medis yang bekerja di unit tersebut. Hanya 15 % dari total
petugas yang memiliki pendidikan formal dibidang rekam medis

b. Kuantitas

Dari segi kuantitas , jumlah sumber daya manusia (SDM) di bagian rekam medis
RSUD Rokan Hulu pada dasarnya dinilai sudah mencukupi untuk menjalankan
operasional layanan sehari-hari. namun, dalam kontes pelaksanaan rekam medis
elektronik (RME), masih terdapat kendala terkait distribusi SDM, terutama pada bagian
tertentu seperti teknologi informasi (IT) yang memegang peran penting dalam dukungan
teknis terhadap sistem Rekam Medis Elektronik (RME).
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori, maka penulis berpendapat bahwa sumber
daya manusia di rumah sakit umum daerah rokan hulu mengungkapkan bahwa sumber
daya manusia berlatar belakang pendidikan D3 Rekam Medis masih belum memadai dari
segi kualitas nya sedangkan dari segi kuantitas dinilai sudah mencukupi untuk
menjalankan operasional layanan sehari-hari. namun, dalam kontes pelaksanaan rekam
medis elektronik (RME), masih terdapat kendala terkait distribusi SDM, terutama pada
bagian tertentu seperti teknologi informasi (IT) yang memegang peran penting dalam
dukungan teknis terhadap sistem Rekam Medis Elektronik (RME).

Untuk mendukung pelaksanaan rekam medis elektronik secara optimal karena
jumlah petugas rekam medis di rsud menurut permenkes tidak disebutkan secara spesifik
dalam satu angka pasti dalam peraturan perundang-perundangan. Kondisi ini menjadi
tantangan kritis karena pelaksanaan rekam medis elektronik (RME) memerlukan
kompetensi spesifik yang secara komprehensif.

2. Peran Petugas Rekam Medis Terhadap Pelaksanaan Rekam Medis Elektronik

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dalam pelaksanaan Rekam
Medis Elektronik (RME) di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Rokan Hulu, peran petugas
rekam medis menjadi sangat penting sebagai pengelola informasi pasien. Namun , dalam
implementasinya masih ditemukan sejumlah kendala yang mempengaruhi efektivitas peran
tersebut. petugas rekam medis juga memiliki peran penting dalam menjaga kerahasiaan
informasi,dan memastikan kelengkapan berkas elektronik. Peran ini menjadi lebih kritikal
dalam sistem rekam medis elektronik (RME) karena sistem ini bersifat langsung (real-time)
dan terdokumentasi secara digital.

Salah satu kendala utama nya adalah minimnya latar belakang pendidikan petugas
yang sesuai yaitu pendidikan rekam medis.

Berdasarkan hasil penelitian, dari jumlah petugas yang berada di instalasi rekam medis,
hanya 4 orang yang memiliki latar belakang rekam medis. Hal ini tentunya berdampak pada
keterbatasan teknis dan konsep dasar sistem Rekam Medis Elektronik (RME), sehingga
dalam praktiknya, sebagian petugas belum mampu mengoptimalkan fungsi- fungsi dalam
sistem elektronik tersebut. Selain itu, keterbatasan pelatihan juga menjadi kendala signifikan
. tidak semua petugas mengikuti pelatihan terkait penggunaan Rekam Medis Elektronik
(RME), karena alasan teknis dan keterbatasan waktu, terutama di bagian pendaftaran yang
menghindari terganggunya pelayanan.

Kendala lainnya berasal dari faktor teknis, seperti jaringan internet yang terkadang
mengalami gangguan tetapi gangguan tersebut biasanya berasal dari jaringan BPJS yang
maintenance, terutama pada jam sibuk hari pelayanan. Hal ini menyebabkan sistem lambat
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(error), sehingga memperlambat proses pendaftaran pasien dan pengolahan data.
Gangguan ini menyebabkan penumpukan antrean dan keluhan dari pasien yang merasa
pelayanan menjadi lambat. kalau jaringan internet yang di Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) nya terkadang juga terjadi gangguan dikarenakan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) nya dan banyak nya pengguna (user) yang menggunakan sistem aplikasi rekam
medis elektronik nya sehingga masih bisa terjadi gangguan internet tetapi tidak
membutuhkan waktu lama untuk bisa kembali normal. Meskipun demikian, petugas rekam
medis tetap berupaya menjalankan peran nya secara maksimal, dengan melakukan
koordinasi dengan tim IT ketika menghadapi kendala sistem, serta memastikan bahwa data
pasien yang dimasukkan ke dalam sistem tetap akurat dan lengkap

Berdasarkan hasil penelitian dan teori, maka penulis berpendapat bahwa peran
petugas sangat penting dalam mendukung proses digitalisasi rekam medis. Mereka menjadi
pengelola utama data pasien dan bertanggung jawab menjaga kerahasiaan dan keamanaan
informasi. Namun, dalam praktiknya peran ini belum sepenuhnya berjalan optimal karena
keterbatasan pemahaman sistem dan kurang nya pelatihan. Oleh karena itu, peningkatan
kapasitas peran petugas perlu dilakukan secara berkelanjutan agar rekam medis elektronik

(RME) dapat berfungsi sesuai tujuannya.

3. Kendala dalam Pelaksanaan Rekam Medis Elektronik bagi Petugas Rekam Medis

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, kendala dalam pelaksanaan
rekam medis elektronik bagi petugas rekam medis adalah infrastuktur teknologi yang belum
stabil , terutama jaringan internet yang terkadang masih terjadi gangguan dikarenakan
Rumah Sakit Umum Daerah Rokan Hulu yang cukup luas dan banyak pengguna (user) dan
unit lain yang menggunakan sistem aplikasi rekam medis elektronik sehingga masih
memungkinkan akan terjadi nya gangguan internet. Tanpa jaringan yang baik maka proses
input data menjadi terganggu dan bisa memicu antrian pasien seta kesalahan dalam
pencatatan. Selain itu, minimnya tenaga IT membuat penanganan kendala teknis menjadi
sedikit lambat, jika mereka tidak langsung mengetahui jika terjadi kendala pada bagian yang
membutuhkan bantuan dari bagian IT. Hal ini, mengindikasikan perlu nya penguatan tim IT
dan pelatihan untuk semua petugas agar Implementasi rekam medis elektronik (RME) bisa
berjalan optimal.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori, maka penulis berpendapat bahwa kendala
utama pelaksanaan rekam medis elektronik adalah ketidaksiapan sistem dan SDM, untuk
mengatasi kendala tersebut, perlu dilakukan perbaikan infrastuktur, penguatan tim IT, serta
peningkatan pelatihan membantu efektivitas rekam medis elektronik (RME) secara
keseluruhan.
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Kesimpulan

1. Sumber daya manusia yang terlibat dalam pelaksanaan rekam medis elektronik di Rumah
Sakit Umum Daerah Rokan Hulu belum sepenuhnya memiliki latar belakang pendidikan
rekam medis. Dari 26 petugas di unit rekam medis, hanya 4 orang yang berlatar belakang
D 1l Rekam Medis. Sebagian besar lainnya berasal dari bidang lain seperti kesehatan
masyarakat, komputer, bahkan lulusan SMA. Dan pelatihan terkait sistem rekam medis
elektronik juga belum merata. Tetapi dari segi kuantitas nya sudah mencukupi untuk
menjalankan operasional layanan sehari- hari. namun, dalam kontes pelaksanaan rekam
medis elektronik (RME), masih terdapat kendala terkait distribusi SDM, terutama pada
bagian tertentu seperti teknologi informasi (IT) yang memegang peran penting dalam
dukungan teknis terhadap sistem Rekam Medis Elektronik (RME). Hal ini menjadi
tantangan dalam optimalisasi penggunaan rekam medis elektronik.

2. Peran petugas rekam medis sangat penting dalam pelaksanaan rekam medis elektronik.
Mereka bertugas melakukan entri data, validasi informasi pasien, pengolahan data, serta
menjaga keamanan dan kerahasiaan data pasien. Meskipun sebagian besar petugas telah
berupaya memahami sistem dan menjalankan tugasnya dengan baik, keterbatasan
kompetensi dan pengalaman teknis terhadap sistem rekam medis elektronik masih
menjadi hambatan. Namun, untuk menjalankan peran ini secara maksimal, dibutuhkan
pelatihan dan pemahaman yang lebih mendalam.

3. Kendala utama dalam pelaksanaan rekam medis elektronik adalah gangguan sistem dan
jaringan yang jika terjadi pada jam sibuk yang dikarenakan banyak nya pengguna (user)
dan banyak unit yang terhubung dalam sistem, dan kurangnya tenaga IT yang secara
khusus menangani sistem ini, serta minimnya pelatihan berkala. Gangguan tersebut dapat
menyebabkan keterlambatan pelayanan, antrian panjang, dan potensi kesalahan input
data yang dapat berdampak pada mutu pelayanan kesehatan. Dan petugas juga masih

mengalami kesulitan dalam menjalankan sistem terutama saat gangguan teknis.
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